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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan tesis dengan judul “Pengelolaan 

Ekosistem Terumbu Karang Berbasis Kelompok Masyarakat Lokal di Perairan 

Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir laporan tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor.  

 

    Bogor, Juli 2025 

                                                                                                          M. Ramlan   

                                                                                                NIM. C2502231021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 
 

RINGKASAN 
 

M. RAMLAN. Pengelolaan Ekosistem Terumbu Karang Berbasis Kelompok 

Masyarakat Lokal di Perairan Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan. 

Dibimbing oleh FREDINAN YULIANDA dan MOHAMMAD MUKHLIS 

KAMAL. 

 

Ekosistem terumbu karang di Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan, 

mengalami degradasi akibat dari aktivitas antropogenik seperti pariwisata, industri, 

penangkapan ikan destruktif, serta pembangunan pesisir yang intensif. Selain itu, 

faktor autogenik seperti penyakit karang dan cuaca ekstrem turut memperburuk 

kondisi ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pengelolaan 

program rehabilitasi eksosistem terumbu karang yang lebih baik lagi.  

Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mengunakan 

kuesioner dan studi literatur. Secara ekologis, program dinilai tidak efektif, ditandai 

oleh tingginya tingkat kematian karang, rendahnya kelangsungan hidup karang, dan 

rendahnya makhluk asosiasi seperti ikan karang. Di sisi lain, aspek sosial ekonomi 

menunjukkan partisipasi masyarakat yang cukup tinggi dan persepsi kepuasan yang 

relatif positif, namun harga jual ikan karang masih tergolong rendah hingga sedang, 

fluktasi harga yang didapatkan kebanyakan tidak seimbang dengan biaya kehidupan 

kelompok masyarakat nelayan. Sebagian besar parameter kualitas lingkungan masih 

dalam ambang batas, meskipun beberapa melebihi nilai baku mutu. Temuan ini 

menekankan perlunya integrasi antara pemulihan ekologi dan penguatan sosial 

ekonomi untuk mewujudkan pengelolaan ekosistem yang berkelanjutan. 

Faktor kegagalan program rehabilitasi ekosistem terumbu karang tidak 

berdiri sendiri melainkan beberapa komponen faktor yang saling mempengaruhi 

yang meliputi mekanisme, kebijakan, lingkungan, manusia, material, akses dan 

fasilitas. Rekomendasi strategi pengelolaan yang dapat ditawarkan meliputi 

penyusunan rencana tata ruang laut berbasis data ekeosistem, penetapan terget 

rehabilitasi yang realistis serta terukur, menanamkan nilai etika konservasi pada 

pelaku dan penggiat lingkungan, penanganan komprehensif terhadap hambatan 

ekologis dan sosial, penguatan dasar hukum dan kelembagaan, pelimpahan peran 

dan tanggung jawab secara resmi kepada aktor lokal (local heroes), dan menerapkan 

metode suksesi ekologi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, evaluasi, gap analisis, dan masyarakat lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  SUMMARY  
 

M.  RAMLAN. Coral Reef Ecosystem Management Based on Local Community 

Groups in the Waters of Teluk Sebong  District, Bintan  Regency. Supervised by  

FREDINAN YULIANDA and  MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL.  

 

The coral reef ecosystem in Teluk Sebong District, Bintan Regency, has 

experienced degradation due to anthropogenic activities such as tourism, industrial 

operations, destructive fishing practices, and intensive coastal development. In 

addition, autogenic factors such as coral diseases and extreme weather events have 

further worsened the ecosystem's condition. This study aims to develop improved 

management strategies for coral reef ecosystem rehabilitation programs.  

Data were collected through field observations, interviews using structured 

questionnaires, and literature review. Ecologically, the rehabilitation program was 

found to be ineffective, as indicated by a high coral mortality rate, low coral survival, 

and a low abundance of associated organisms such as reef fish. On the other hand, 

the socio-economic aspect revealed relatively high community participation and a 

generally positive perception of satisfaction. However, the market price of reef fish 

remains low to moderate, with price fluctuations that are often disproportionate to 

the cost of living among fishing communities.  Most environmental quality 

parameters remain within acceptable limits, although some exceed national water 

quality standards. These findings underscore the urgent need to integrate ecological 

restoration efforts with socio-economic empowerment to achieve sustainable 

ecosystem management.  

The failure of the coral reef rehabilitation program is not caused by a single 

factor but rather by the interplay of several interconnected components, including 

mechanisms, policies, environmental conditions, human factors, material 

availability, accessibility, and facilities. Recommended management strategies 

include:  developing marine spatial plans based on ecosystem data, setting realistic 

and measurable rehabilitation targets, instilling conservation ethics among 

stakeholders and environmental actors, implementing comprehensive solutions for 

ecological and social barriers,  strengthening legal and institutional frameworks, 

formally delegating roles and responsibilities to local actors or "local heroes," and 

applying ecological succession methods.  

 

Keywords:  Effectiveness, evaluation, gap analysis, and local community  
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